BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses pembangunan  ckonomi  bertujuan  uniuk  meninglkatkan

antara laki-laki dan wanita menimbulkan perbedaan fungsi antara keduanya.
Wanita memiliki fungsi keibuan sebab ia melahirkan anak, sehingga
menimbulkan konsekuensi untuk merwat, mengasuh, menyusui, dan
memberikan kasih sayang Sedangkan laki-laki berfungsi sebagai pencari
nafkah dikarenakan mempunyai kondisi fisik yang kuat. Padahal wanita dapat



berpartisipasi dalam pembangunan melalui kesetaraan melabui bekerja. Wanita
lebih banyak teribat dalam pekerjaan yang tidak membawa upah atau tidak

dilakukan di lwar rumah, itulah mengapa kerja perempuan seringkali tidak
terlihat {Saptan dan Holzner, [997).

Wanita yang mayoritas dalam pekerjaan domestik dapat dilihat melalui
tingkat pnrﬁsiPmi angkatan kerja perempuan;. ILO (Intemational Labour
Organization) merumuskan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK)
atau labour force participation rate (LFPR) adalah ukuran proporsi penduduk
‘usia kerja suatu negara yang bergerak aktif di pasar tenaga kerja, baik dengan
bhekerja atau mencari pekerjaan terhadap populasi penduduk usia kega. TPAK
menghitung jumlah orang dalam angkaten kerja sebagui persentise dari
penduduk usiz kerja. Angkatan kerja adalsh jumiah dari orang vang bekerja
dnnﬂﬁ-]!ﬁnjn sedangkan populasi penduduk usta kerja adalah penduduk di

- atas usia kerja legal (15 tahun ke atas) (1LO, Zﬂlﬁj."

Tingknt Partisipasi Angkatan Kerja IH&K} merpakan saloh saw
flor yang hrus diperhaian dalam pambangun nasioml Manusi
melakukan berbagai aktivitas salab sutu aktivitas tersebut adalah bekerja
Faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia bekerja karena adanya
kebutuhan yang harus ﬂi.peuuhi. Aktivitas dalam kerja berkaitan dengan
kegiotan sosial, menghasilkan sesuatn, dan berfujusn unfuk memenuhi
kebutuhannya, Angkatan kerja tidak memandang jenis kelamin laki-laki
maupun wanita dalam proses peningkatannya. Pemberdayaan anpgkatan kerja

wanita dapat mengangkal kesejahtersan keluarga karena dapat memperoleh



penghasilan dari hasil kerja tersebut. Wanita pekerja umumya dianggap bukan
sebagai pencari nafksh utama, walaupun penghasilan yang diperoleh bisa
membantu perckonomian rumah tangga (Haryanti, 2022),

Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukeapil)
Kementerian Dalam Negeri (2023) menyatakan kondisi jumlah penduduk di
2622, Penduduk Indonesia yang
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72.6 persen. Namun, pertumbuhan ekonomi di Provinsi DI Yogyakarta masih
rendah jika dibandingkan dengan lima Provinsi lain di Pulay Jawa pada tahun
2022 sebesar (.09 persen. Banten sebesar 0.4 persen. Jawa Tengah sebesar 0.8
persen, Jawa Barat sebesar 1,39 persen, Jaws sebesar 1,43 persen, dan DKI



Jakarta 1,63 persen, Berikut TPAK wanita di enam Provinsi di Pulau Jawa
sebagai berikut:

TPAK Wanits (Persen

o Jgwa Barat - Jaws Timar
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sebesar 1,21 persen setelah pemuli pak Covid-19 di tahun 2020,
Berikut ini (TPAK) wanita di Kabupaten dan Kota di Provinsi DI Yogyakarta
paka tahun 2013-2022:



A Title

di tahun 2014 meng
selanjutnya mengalami peningkatan hingga tahun 2019, Menurun lagi ditabun
2020 sebesar 1,56 persen yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 dan
mengalami peningkatan di tahun 2021 sebesar 1,95 persen serta kembali naik

di tahun 2022 sebesar 2,07 persen.



Kabupaten Sleman di tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 1,78
persen, 20015-20016 mengalami penurunan sebesar 1,56 persen dan 3.07 persen
jika dibandingkan dengan 2014. Pada tahon 2017-2018 mengalami
peningkatan, 2019 mengalami penurunan sebesar 1.51 persen dan tahun
sebelumnya. Pada tahun 2020-2021 mengalami pemingkatan dan mengalami
penurunan kembali pada mhuuimmiiﬂé persen dari tahun sebelum.
Kota Y ogyukarts penmgkatan dan penurunan setiap
tahunnya, Iet:l[ipﬂh tahun 2018 dan 2019 tidak mengalami peningkatan
maupun penurunan. Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten
Sleman dan Kota Yogyakarta pada tahun 2022 mengalami penuriifian.

Saluh satu faktor yang dapat mempengaruhi TPAK wanita adalsh
PDRB katena PDRE merupakan salah satu faktor penting untuk mengetahui
tentang kondisi ekonomi di sustu daersh. Hal jTI.E-.&Ej:lllll dengan penelitian
terdahuly yang dilakukan oleh Haryanti (2022) membuktikan bahws variabel
PDRB memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel TPAK.
PDRB dibedakan menjadi dua yaitu PDRB atas dasar harga berlaku dan PDRB
atum_hwmmm dasar harga berlaku merupakan jumlah
pendapaton dan pengelusmn diritla sestai dengan harga yang berlaku pada
sctiap tahun. PDRB atas dasar EMga konstan memnpakan pendapatan dan

pengeluaran dinilai atas dasar harga tetap pada tahun dasar vang digunakan
selama setahun {Dama, er af, 2016). Tingkat pertumbuhan PDRB harga

konstan di Provinsi DL Yogyakarta yaitu sebagai benkut:



w’n‘ ﬁﬁk 'ﬁ alas  men il E ..:I I'-.-.l :
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difabun 20132022, PDRB di Provinsi D.1 Yogyakaria meskipu
:..-' i " Fﬂlfﬂﬂhlﬁlmw.ﬂh dibandi

karta sehesar 1953.5 triliun.

Tingkat PDRB yang rendah di Provinsi D1 Yogyakarta berdasarkan
data PDRB menurut lapangan usaha pada tahun 2022 terdapat sekior yang
masilrendah yaitu sektor pengadaan air,pengelolaan sampah,limbah dan daur
ulang sebesar Rp 11463942, Sedangkan scktor yang paling banyak
berkontribusi dalam perekonomian yaitu sekior informasi dan komunikasi



sebesar Rp 16.907,385.94. Kedua sektor tersebut memiliki jumlah perbedaan
kontribusi yang sangat jauh sebesar Rp 16.792.746,52 sehingga menyebabkan

PDRB di Provinsi D.1 Yogyakarta tergolong masih rendah (Badan Pusat
Statistik, 2023),
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Sumber: Badan Pusar Statistik, 2023
Gambar 1.4 Grafik UMR di Provins! D.I Yogyakarta



Berdasarkan pada grafik di atas menunjukkan bahwa UMR Kabupaten
dan Kota Provinsi D0 Yogyakarta pada tahun 20013-2022 cenderung
mengalami peningkatan dan tidak mengalami penurunan yang signifikan.
Provinsi D1 Yogyakarta memiliki tingkat UMR terendah kedua sebelum
Provinsi Jawa Tengah di Pulau Jawa. Hal ini dapat dilihat bahwa UMR di tzhun
2022 Pmy_’ipﬂ_:_:gj Emwﬂﬁm@ 1.840.000, Jawa Barat
snbﬂl‘l!p 'IS@MHHITW}[ sebesar Rp I.ﬂlﬁmm.tm sebesar Rp
4,640,000 (Badan Pusat Statistik, 2023 ).

Walaupun UMR di ksbupaten dan kota Provinsi DI Yogyakarta
Gﬂﬂm mengalami peningkatan. Pekerja sangat erat m#\gﬂﬂ
kenaikan upah pekerja don peningkatan prodiktivitas, apabila UMR meningkat
maka dapat menarik lebih banyak lagi pekerja wanita untitk bekerja karena
dalam mencari pekerjann seseorang akan melihat jumlah upah yang akan
wanita di Provinsi D.] Yogyakarta (Hanim o al, 2022).

Faktor lain yang, dap:!l mmpengmhh[ TP#R wanita adalah Angka
Harapan Hidup (AHH), AHH mernpsltmsﬂﬂ;fm:.indjkmnr yang digunakan
untuk menilai kesejohtersan masyorakat dan menilal kesehatan masyarakat
secara umum. Hal ini sejalan dengan perelitizn terdahulu yang dilakukan oleh
Muaulana ef of (2022) membuktikan bahwa AHH memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap TPAK wanita, Untuk meningkatkan produktivitas

manusia dibutuhkan kesehatan menjadi peran penting yang harus dijaga oleh



setiap manusia karena jika tingkat kesehatan manusia meningkat maka akan
semakin banyak masyarakat yang dapat melakukan aktivitas. Oleh karena itu,
meningkatnya AHH akan meningkatkan TPAK terutama wanita sehingga
pertumbuhan ekonomi di Provinsi D.1 Y ogyakarta meningkat. Berikut ini AHH
di Kabupaten dan Kota Provinsi D.1 Yegyakarta pada tahun 2013-2022:

rtn dapat disebabkan oleh
perkembangan teknol ian Maulana er af. (2022)

lebih terjamin dan cepat teratasi sehingga rata-rata AHH manusia menjadi
meningkat. AHH wanita berpengaruh pada peningkatan TPAK wanita di
Provinsi D.1 Yogyakarta. Jika dibandingkan dengan lima Provinsi lainnya di
Pulau Jawa, Provinsi D.I Yogyakerta memiliki AHH wanita tertinggi di tahun



2022 sebesar 76.93 tahun, Jawa Tengah sebesar 76,33 tahun, Jaws Barat

sobesar 7548 tahun, DK Jakarta sebesar 73,22 tabun, Jawn Timur sebesar

73,71 tahun, dan Banten sebesar 73,36 tahun (Badan Pusat Statistik, 2023},
Faktor lain yang dapat mempengaruhi TPAK wanita adalah Rata-rata

Lama Sekolah (RLS) wanita. Pendidi

M3 014 i3t ] 2mar
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023
Gambar 1.6 Grafik RLS di Provinsl D.I Yogyakarta
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Berdasarkan grafik di otas dapat dijelaskan bahwa RLS wanita
mengalami peningkatan dan penurunan di Kabupaten dan Kota Provinsi D.1
Yn_gynkm pada tahun 2013-2022. Provinsi D. Yogyakarta termasuk

au Jawa. Hal ini dapat dilihat bahwa

memiliki tingkat RLS wanita tinggi di Pu
RLS wanita di tabun 2022 Provinsi skarta diketahui sebesar 9,75

i 11.nmg besar dalam mendapatkan pek

va dapat meningkatkan TPAK (Maulana & of, 2
‘Berdasarkan pmmw Hﬂk’lﬂg ﬁ

UMR, AHH wanita, RLS wanita terhadap TPAK wanita dengan judul
“Analisis Determinan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) wanita di
Provinsi Daerah Istimews Yogyakarta Tahun 2013-2022",



1.2 Rumusan Masalah
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) wanita di D.I Yogyakarta
lebih tinggi jika dibandingkan dengan lima provinsi di Pulau Jaws, namun
TPAK wanita mengalami fluktuasi setiap tahunmva. TPAK wanita di Provinsi

£ oo T —
Angkatan Kerja Wanita di Provinsi Daerah Istimewn Yogyakarta?

3. Bagaimana pengaruh Angka Harapan Hidup wanita terhadap Tingkat
Partisipasi  Angkatan Keljn Wanita di Provinsi Daersh Istimewa

Yogyakarta?



4. Bagaimana pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah wanita terhadap Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja Wanita di Provinsi Daersh Istimewa
Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian

Yogyokarta.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telsh dipaparkan penulis ini dapat
diperoleh manfaat sebagai berikut:



a. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan infomasi
bagaimana peran partisipasi angkatan kerja wanita dan meningkatkan
perekonomian di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,

b. Bagi pemerintah, penelitian ini diharspkan dupat dijadikan pertimbangan

dalam membuat kebijakan untuk meningkatkan PDRB, UMR. AHH wanita

yang akan ditulis dalam penelitian ini:
BAB 1 PENDAHLUAN
Bab ini merupakan penjelasan mengenai latar belakang masalah dari
penelitian, permasalaban yang sudah tergambar dirumuskan dalam
bentuk rumusan masalah. Setelah itu disusun tujuan penelitian dan



penelitian yang merupakan hasil yang diinginkan, signifikasi penelitian
merupakan kegunaan hasil penelitian. Definisi operasional dirumuskan
untuk membatasi istilah-istilsh dalam judul penelitian yang bermakna
luas atan wmum.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Beb ini dijaba

ODOLOGI PENELITIAN
ab ini dallmmﬂpﬁnai mnjmw dan si

Bab ini adalah bagian yanghmix esimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti yang mencakup pembahasan masalah dan
saran-saran atay masukan kepada pihak yang terkait.
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